
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil Analisis melalui format penyajian pada BAB IV kedua program 

reality show “86” Net Tv dan “The Police” Trans 7 dapat di ketahui persamaan dan 

perbedaan sehingga dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini : 

1. Format Acara utama pada reality show “86” dan “The Police” memiliki 

kesamaan. ialah format acara patroli, apel, investigasi/introgasi dan 

penggrebekan. Namun pengemasan pada konsep acara terdapat perbedaan 

yakni pada “86” format acara apel hanya diperlihatkan saja melalui shot-

shot saja sedangkan pada “The Police” diperlihatkan mulai dari 

pembukaan, isi apel/briefing, hingga pada penutupan/pembubaran. Lalu 

dalam Tim pada setiap episodenya, Tim “86” menggunakan 3 (tiga) 

sampai 4 (empat) tim pada setiap episodenya sedangkan “The Police” satu 

sampai dua tim saja pada setiap episode. 

2. Teknik editing ”86” dan “The Police” sama – sama di dominasi oleh 

transisi cut. Program “86” memiliki ciri khas transisi wipe sebagai 

pembukan/opening program dan juga menggunaka efek seperti glitch, 

freeze frame dan desaturasi, penggunaan efek ini bertujuan untuk 

menambah ketegangan selain itu meningkatkan tangga dramatik. “86” 

menggukan efek – efek lebih sedkit dan nyaris tepat dengan tujuan atau 

kejadian. Sedangkan penggunaan efek lebih banyak dan variatif pada 

program “The Police” semisal penambahan penggunaan efek grafis dan 

typografi. Dari data presentase penggunaan shot editing “86” memiliki 

jumlah lebih sedikit daripada “The Police”. 

3. Penggunaan Audio memiliki perbedaan sangat menonjol terutama cara 

membawakan narasai “86” membawakan narasi melalui narator karakter 

sedangkan “The Police” melalui voice of god yang utama dan juga narator 

karakter walaupun hanya terdapat di beberapa episode. Kedua program 

reality show ini sama sama menggunakan efek suara dengan tujuan sama 
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yakni mendramatis suatu kajadian atau adegan selain itu penggunaan 

ilustrasi musik juga bervariasi tidak hanya tegang saja melainkan ada sedih 

mapun haru. Penggunaan narasi pada “The Police” mendapatkan 

perolehan lebih banyak dari “86” dapat dilihat dari grafik Audio. 

4. Tata Cahaya juga dapat dilihat perbedaanya yaitu “86” menggunakan 

cahaya buatan untuk mengambil gambar narator karakter dengan arah 

cahaya berbeda setiap episodenya dan kualitas cahaya berbeda juga, 

namun rata – rata narator karakter menghasilkan cahaya low key, 

Persamaan tata cahaya kedua program ini ialah menggunkaan cahaya 

alami matahari dan bulan, bisa berasal dari lampu – lampu jalan maupun 

rumah dan bisa juga flash dari kamera dengan intensitas cahaya juga low 

key. Dalam tayangan kedua program terdapat juga pengambilan siang atau 

pagi hari hal ini memudahkan para crew untuk menfaatkan cahaya alam 

dari matahari secara maksimal. 

5. Pergerakan kamera memiliki dominasi masing – masing “86” dengan pan 

sedangkan “The Police” dengan follow. Kedua program menggunakan 

teknik handheld dalam proses pengambilan gambar. Perbedaan kedua 

program terletak pada pengambilan shot narator karakter yakni 

menggunakan kamera still dan establish sebagai ciri khas opening “86”. 

lalu pengambilan gambar pada “86” lebih sederhana dibandingkan dengan 

“The Police”, lebih kompleks dengan bermacam-macam transisi dan efek. 

Untuk penggunaan zoom in lebih banyak digunakan pada “86” lalu juga 

pergerakan kamera lebih dominan, sehingga teknik long take lebih banyak. 

Penggunaan lensa lebih banyak dipergunkan pada kedua program 

sehingga pergerakan kamera tracking tidak terlalu dibutuhkan. Dari 

penjelasan tersebut dapat  disimpukan bahwa pergerakan kamera pada 

“86” lebih banyak sehingga perpindahan shot dan penggunaan narasi lebih 

sedikit sedangkan pada “The Police” pergerakan kamera minim sehingga 

perpindahan shot dan juga penggunaan narasi yang digunakan lebih 

banyak. Pada program “The Police” setelah dilakukan pengamatan 
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penyutingan program tersebut memanfaatkan dua kamera untuk hasil 

continuitas lebih baik. 

6. Kedua program memiliki perpedaan jam tayang sehingga memiliki 

segmentasi penonton berbeda, perbedan ini di pengaruhi oleh letak 

wilayah/geografis  

7. Untuk saat ini “86” masih memiliki jumlah penonton lebih banyak 

daripada “The Police” dapat di lihat dari channel Youtube kedua program, 

banyak faktor mempengaruhi hal tersebut seperti “86” sudah lama 

mengudara sehingga banyak yang sudah mengenali program tersebut.  

8. Kualitas program dilihat dari hasil penyutingan gambar lebih baik dan 

jernih pada “The Police” sedangkan “86” kualitas gambar berbeda jauh 

hasil dari penyutingan gambar terlalu gelap. Hal ini menunjukkan bahwa 

“The Police” berhasil memberikan sentuhan kreativitas dan inovasi dalam 

menayangkan program reality show walaupun jumlah penonton masih 

terdapat selisih cukup jauh namun beberapa episode mampu mengalahkan 

program “86”.  

9. Hasil Penelitian ini dapat menunjukkan persamaan dan perbedaan kedua 

program reality show “86” Net TV dan “The Police” Trans 7. Perbedaan 

muncul karena terdapat kreativitas dan inovasi dalam setiap pembuatan 

program agar penonton lebih tertarik. 

B. Saran 

Dari kesimpulan penelitian di atas, penulis akan memberikan saran kepada 

pihak – pihak terkait dalam penelitian ini, saran akan di sampaikan sebagai berikut:  

1. Terjadinya persaman dalam program televisi harus diimbangin dengan 

kretaivitas dan inovasi lagi agar program lebih berkembang dan jauh lebih 

menarik  

2. Bagi para peneliti selanjutkan diharapkan dapat meniliti dengan tambahan 

variabel berbeda seperti mengenai komparasi mise-en-scene ataupun 

naratif 
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3. Untuk program “86” Net TV agar lebih memperhatikan konsistensi 

tayangananya agar tidak berubah – ubah tanpa memiliki tujuan tertentu 

seperti kualitas video atau pencahayaan dari program.  

4. Untuk Program “The Police” Trans 7 lebih memperhatikan sajian 

tayangannya termasuk pada tahap editing dalam pemberian efek yang 

terlalu komplek dan sangat beragam, diharapkan agar 

diberinya/dipergunakan sebuah variasi efek penonton tahu dan bisa 

merasakan tujuan dalam mempergunakan efek – efek tersebut.  

5. Tema pada kedua program bisa dikembangkan  dengan tema lebih luas. 

6. Kepada stasiun televisi agar menambah inovasi dan kreativitasnya dalam 

membuat program.  

7. Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan, jauh dari kata sempurna 

maka untuk penelitian selanjutkan diharapkan dapat memperbaiki bentuk 

penelitian dari segi, tulisan, struktur, teori, maupun indikator lainnya.  
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